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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti bagaimana ketahanan dan dukungan sosial mempengaruhi
tingkat keterlibatan kerja. Pernyataan yang disampaikan adalah bahwa ada hubungan antara tingkat
ketahanan dan dukungan sosial dengan keterlibatan kerja pada guru di sekolah khusus. Peserta dalam
studi ini merupakan guru dari sekolah luar biasa swasta di Bandar Lampung, dengan total 37
responden yang terbagi menjadi 27 responden dari SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi, 5 responden
dari SLB Baitul Jannah, dan 5 responden dari SLB Yamet School Cendana Lampung. Data penelitian
dikumpulkan melalui penggunaan skala UWES, CD-RISC, dan MSPSS. Data yang telah dikumpulkan
dianalisis menggunakan metode regresi berganda. Analisis menemukan bahwa resiliensi dan
dukungan sosial memiliki dampak signifikan pada work engagement guru sekolah luar biasa (r=55,1%
dan p<.01). Meskipun sebagian kecil pengaruh dari setiap variabel yang diketahui, tingkat resiliensi
secara signifikan dapat memprediksi work engagement (Beta= .671, t=4.256, p<.01), sedangkan
dukungan sosial tidak signifikan dalam memprediksi work engagement (Beta=.117, t= .744, hal>.01).

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Guru Sekolah Luar Biasa, Resiliensi, Work Engagement.
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Abstract
This study aims to determine the effect of resilience and social support on work engagement. The
hypothesis proposed is that there is an influence between resilience and social support on work
engagement in special school teachers. Subjects in this study were private special school teachers
Bandar Lampung, consisting of 37 respondents, namely 27 respondents from SLB Dharma Bhakti
Dharma Pertiwi, 5 respondents from SLB Baitul Jannah, and 5 respondents from SLB Yamet School
Cendana Lampung. The research were taken using the scale of UWES, CD-RISC, and MSPSS. The
collected were analyzed by multiple regression techniques. The results showed that there was a
significant influence between resilience and social support on work engagement in special school
teachers (r=55.1% with p<.01). However, partially known the influence of each variable was found that
the level of resilience can significantly predict work engagement (Beta=.671, t=4.256, p<.01), while

social support was not significant in predicting work engagement (Beta=.117, t=.744, p>.01).

Keyword: Social Support, Outstanding School Teachers, Resilience, Work Engagement.

PENDAHULUAN

Guru adalah salah satu pekerjaan yang diminati karena dianggap sangat mulia. Tidak
dapat disangkal bahwa banyak orang bermimpi untuk menjadi seorang guru. Menjadi
seorang guru sebenarnya tidaklah mudah. Banyak sekali tugas dan kewajiban yang perlu
dilaksanakan. Selain itu, peran dan kewajiban guru di sekolah umum berbeda dengan guru
di sekolah khusus (SLB) karena guru SLB mengajar anak berkebutuhan khusus atau ABK.

Mangunsong (2009) mendefinisikan anak berkebutuhan khusus dalam bukunya
“Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus” sebagai mereka yang menyimpang
dari rata-rata anak normal dalam hal kemampuan mental, sensorik, fisik, neuromuskular,
perilaku sosial, emosional, dan kecerdasan. . Menurut Amanullah (2013), anak berkebutuhan
khusus adalah seorang anak dengan karakteristik khusus baik secara fisik maupun psikologis
yang memerlukan penanganan khusus untuk mengoptimalkan potensinya. Pendapat lain
menyatakan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang mengalami hambatan
secara fisik, psikologis, kognitif, dan sosial, sehingga memerlukan bantuan dari tenaga
profesional untuk mencapai tujuan. Dalam konteks ini, guru menjadi pusat penting dalam
ranah pendidikan. Di mana partisipasinya memiliki dampak besar terhadap kesempatan
sukses para muridnya. Tidak semua guru dapat memberikan performa yang sempurna saat
mengajar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah jumlah tugas dan
tanggung jawab yang berlebihan yang ia terima.

Pada data yang diperoleh dari Undang-Undang Guru dan Dosen (2005), disampaikan
bahwa seorang guru merupakan seorang pendidik profesional yang bertanggung jawab

untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan meminta
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peserta didik di berbagai jalur pendidikan. Selain tugas yang telah disebutkan dalam UU,
guru di sekolah luar biasa harus memiliki pengetahuan tentang anak berkebutuhan khusus,
kesabaran tinggi, kesehatan fisik dan mental yang baik, serta kemampuan mengajar sesuai
dengan karakteristik siswa. Selain itu, mereka juga harus berperan sebagai terapis, pekerja
sosial, paramedis, dan administrasi.

Penelitian lain menemukan bahwa guru yang bekerja di sekolah luar biasa mengalami
tingkat stres lebih tinggi daripada guru di sekolah umum karena tuntutan kerja yang besar.
Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk memenuhi beban kerja yang diatur dalam
Permendikbud No.15 tahun 2018, di mana guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah
diharuskan bekerja selama 40 jam tatap muka per minggu, dengan minimal 24 jam tatap
muka per minggu. Faktanya, masih banyak guru di SLB yang memiliki beban mengajar yang
melebihi batasnya.

Choiri (2011) juga menyatakan bahwa terdapat tugas tambahan yang harus dipenuhi
oleh guru pendidikan khusus, yang membedakannya dengan guru sekolah reguler. Tugas
tersebut antara lain merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program orientasi
mobilitas dan literasi Braille, melaksanakan pembelajaran persepsi pendengaran dan
pengembangan ritme, serta pengajaran Bahasa Isyarat Indonesia (SIBI), pengembangan diri,
pengembangan gerak, pengembangan pribadi, dan pengembangan sosial. Informasi yang
lebih rinci menunjukkan adanya perbedaan antara guru SLB swasta dan negeri, dengan guru
SLB negeri tidak memiliki peserta didik tunalaras dan tunaganda, serta jumlah peserta didik
terkecil adalah tunanetra, sementara SLB swasta memiliki peserta didik dengan beragam
kondisi (HW & Santoso, 2012) .

Selain itu, Asfiyah & Kurniawati (2014) menyatakan bahwa kejenuhan yang dialami oleh
guru SLB dapat mengurangi kinerja mengajar, menyebabkan mudah kesulitan saat
menghadapi siswa yang kesulitan, kurang menunjukkan sikap peduli kepada siswa yang
memerlukan perhatian dan kurang sensitif terhadap perasaan murid, yang semuanya dapat
menghambat proses belajar anak. Salah satu konsekuensi lain yang dialami oleh guru SLB
karena beban kerja yang berlebihan adalah adanya tingkat pergantian tenaga pengajar
(turnover) yang tinggi. Hal ini sesuai dengan temuan dari penelitian Naghibzadeh dan Amiri
(dalam Mustikarini, 2016) yang menunjukkan bahwa perubahan tenaga pengajar di guru
SLB lebih tinggi dibandingkan di guru sekolah umum, yaitu 70% untuk guru SLB dan 10%
untuk guru reguler.

Menurut Schaufeli et. al (2001), work engagement diperlukan dalam melakukan
pekerjaan untuk menggunakan energi, fokus, dan komitmen yang tinggi. Oleh karena itu,

para guru SLB perlu menghadirkan energi, konsentrasi, dan dedikasi secara optimal saat
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menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Keterlibatan kerja pertama kali
diperkenalkan oleh Kahn (1990) yang mendefinisikannya sebagai bentuk keterikatan optimal
individu sebagai anggota organisasi terhadap perannya dengan melibatkan aspek fisik,
kognitif, dan emosional. Schaufeli dan Bakker (2004) mendefinisikan keterikatan kerja
sebagai perilaku positif seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya yang ditandai dengan
antusiasme, dedikasi, dan keterlibatan. Selain itu, Bakker dan Leiter (2011) berpendapat
bahwa orang yang memiliki tingkat keterlibatan kerja yang tinggi cenderung bekerja keras,
merasakan emosi positif, dan bersyukur terhadap pekerjaannya sehingga dapat mencapai
kinerja yang optimal.

Berdasarkan Bakker & Demerouti (2008), terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi keterlibatan kerja seseorang, seperti sumber daya pekerjaan dan sumber
daya pribadi. Sumber daya pekerjaan meliputi upah yang layak, dukungan sosial, umpan
balik yang bermanfaat, pemahaman tugas yang jelas, kebebasan dalam pekerjaan, pelatihan
keterampilan, dan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Sumber daya pribadi meliputi
daya tahan, sikap positif, keyakinan diri, hubungan yang kuat, dan kemampuan mandiri.

Dukungan sosial, menurut Zimet (1988), merupakan bantuan dari individu di sekitar
yang dianggap sebagai bentuk sokongan. Iswanto dan Agustina (2016) juga menyatakan
bahwa dukungan sosial sangat penting dalam menciptakan dan memelihara lingkungan
sosial yang sehat, menumbuhkan motivasi individu meskipun menghadapi tugas yang
menantang. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Iswanto & Agustina (2016) dengan
melibatkan 164 responden, ditemukan bahwa terdapat korelasi yang penting antara
dukungan sosial di lingkungan kerja dan anomali kerja, dengan nilai koefisien r sebesar
0.498 dan p=0.000 (p<0.07).

Studi Anggraini (2019) terhadap 63 guru SLB menemukan bahwa terdapat hubungan
positif antara dukungan organisasi yang dirasakan dengan keterlibatan kerja pada guru di
SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta di mana semakin tinggi dukungan organisasi yang
dirasakan, semakin tinggi juga keterlibatan kerja. Selain itu, hasil penelitian Saniya dan Dewi
(2022) menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan positif antara dukungan sosial dan
keterlibatan kerja pada 127 guru SLB di kota Cilegon dan Serang, dengan pengaruh
dukungan sosial terhadap keterlibatan kerja sebesar 4,9%.

Menurut Reivich dan Shatte (2002), resiliensi adalah kemampuan individu untuk tetap
kokoh, melawan tekanan, mengatasi, dan pulih dari keterpurukan. Menurut Connor dan
Davidson (2003), resiliensi merupakan karakteristik individu yang bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi masalah dalam kehidupan.

Penelitian oleh Asfiyah dan Kurniawati (2014) terhadap 24 guru SLB menemukan hubungan
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positif antara resiliensi dan keterlibatan dalam pekerjaan, dengan resiliensi memberikan
kontribusi efektif sebesar 67,8% terhadap keterlibatan dalam pekerjaan. Menurut penelitian
Santoso dan Jatmika (2017) dengan 104 responden, terdapat korelasi positif antara resiliensi
dan work engagement. Mereka menyatakan bahwa individu dengan resiliensi tinggi
cenderung memiliki work engagement yang tinggi, dan sebaliknya. Penelitian terbaru oleh
Siliyah dan Hadi (2021), yang melibatkan 74 responden, menemukan bahwa resiliensi
memiliki dampak signifikan terhadap keterlibatan kerja sebesar (F(1,72)=16,8; p<0,01;
R?=0.189).

Dari temuan penelitian tersebut, kami dapat menyimpulkan bahwa terdapat korelasi
antara dukungan sosial dan tingkat ketahanan terhadap keterlibatan dalam pekerjaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2020) menemukan bahwa 35.7% dari pengaruh
work engagement di RSUD Sayang Cianjur dapat dijelaskan secara simultan oleh resiliensi
dan dukungan sosial terhadap 200 perawat yang menjadi sampel. Terkait dengan hal
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Wati (2022) dengan melibatkan 97 guru SD
menunjukkan bahwa resiliensi dan dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap work engagement (p < 0.05; R2 = 0.653). Menurut penelitian Viveka (2022),
pegawai BKDPSDM Kabupaten Bangli menunjukkan adanya keterkaitan antara resiliensi,
dukungan sosial atasan, dan work engagement dengan nilai F=934,967 dan p=0,000
(p<0,05). Temuan lainnya menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara dukungan sosial
dan resiliensi dengan anomali kerja pada karyawan di sektor layanan tumbuh kembang anak
(p=0,000) (Nuswantoro, 2022).

Menurut penjelasan hasil penelitian tersebut, sampel yang terlibat dalam penelitian
sebelumnya tentang hubungan antara dukungan sosial, resiliensi, dan keterlibatan kerja
meliputi perawat, guru SD, pegawai, dan karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa belum ada
penelitian yang mempergunakan sampel guru SLB dalam kajian tentang dukungan sosial
dan ketahanan terhadap keterlibatan kerja. Data mengenai perbedaan antara guru SLB
negeri dan guru SLB swasta adalah bahwa guru SLB negeri tidak memiliki peserta didik
tunalaras dan tunaganda, dengan jumlah peserta didik yang paling sedikit adalah tunanetra,
sedangkan SLB swasta memiliki peserta didik yang lebih beragam (HW & Santoso, 2012) .
Per Permana dkk (2020), selain itu, jumlah guru di SLB negeri lebih banyak daripada di SLB
swasta dan fasilitas serta peralatan di SLB negeri lebih lengkap daripada di SLB swasta,
sehingga dibutuhkan kemampuan yang lebih kompleks ketika menjadi guru SLB swasta.

Dengan dasar tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji pengaruh resiliensi dan
dukungan sosial terhadap work engagement pada guru sekolah luar biasa di Bandar

Lampung, khususnya di sekolah luar biasa swasta, guna mengetahui sejauh mana
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keterkaitan antara resiliensi, dukungan sosial, dan work engagement pada guru-guru
tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada subjek penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup Utrecht Work Engagement Scale (UWES), Connor-Davidson Resilience Scale (CD-
RISC), dan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). Kemudian data

yang telah dikumpulkan akan dianalisis melalui penggunaan metode regresi linier berganda
dengan bantuan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Sebaran Data Responden

NO Asal Instansi Tipe F %
SLB Baitul Jannah B,C,C1,H,K,Q 5 13,5%
2 SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi B.C.Q 27 73%
3 SLB Yamet School Cendana Lampung cQ 5 13,5%
Jumlah 37 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa subjek penelitian terbanyak berasal
dari SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi dengan persentase sebesar 73% dengan jumlah

subjek yaitu 27 orang.
Tabel 2 Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

NO Kategori Rentang Usia F %
1 Emerging Adult 18 — 25 Tahun 8 21,6%
2 Dewasa 25 —40 Tahun 12 32,4%
3 Dewasa Madya 40 - 60 Tahun 17 46%
Jumlah 37 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa subjek penelitian terbanyak dengan

jumlah 17 orang berada pada kategori dewasa madya yaitu dengan persentase sebesar 46%.

Tabel 3 Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Lama Bekerja

No Rentang Kerja F %

1 1-5Tahun M 29.7 %
2 6 — 10 Tahun 6 16.2 %
3 11 =15 Tahun 4 10.8 %
4 16 — 20 Tahun 1 2.7 %
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5 21-25 Tahun 1 2.7 %
6 26 — 30 Tahun 4 10.8 %
7 31-35Tahun 5 13.5%
8 36 — 40 Tahun 5 13.5%

Total 37 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa subjek penelitian terbanyak dengan
jumlah 11 orang berada pada rentang kerja 1 — 5 tahun yaitu dengan persentase sebesar
29.7%.

Tabel 3 Deskripsi Data Penelitian

VAR N Yltem Mean SD Min - Max
Resiliensi 37 25 80.59 8.649 67 —100
Dukungan Sosial 37 12 40.97 5.058 31-48
Work Engagement 37 17 55.35 6.228 45 - 68

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 37 guru SLB, 1) variabel keterikatan kerja
memiliki nilai min 45, maks 68, rata-rata 55.35, dan standar deviasi 6.228, 2) variabel
resiliensi memiliki nilai min 67, maks 100, rata-rata 80.59, dan standar deviasi 8.649, 3)
variabel dukungan sosial memiliki nilai min 31, maks 48, rata-rata 40.97, dan standar deviasi
5.058.

Tabel 4 Kategorisasi Skor Work Engagement

Kategori Skor F %

Rendah X < 49,12 7 18.9%
Sedang 49.12 < 61,55 22 59,5%
Tinggi 61,55 <X 8 18,9%
Jumlah 37 100%

Menunjukkan tingkat keterlibatan kerja yang sedang, yaitu sebesar 59.5%. Sementara
subjek lainnya memiliki tingkat keterlibatan rendah sebesar 18,9% dan tinggi sebesar 21,6%.
Selain menghitung work engagement secara keseluruhan, peneliti juga menghitung untuk
menentukan aspek apa yang paling dominan dalam mempengaruhi work engagement.
Berikut ini tabel yang menampilkan work engagement berdasarkan aspek-aspek tertentu

Tabel 5 Aspek Variabel Work Engagement

Aspek Mean SD
Semangat 19.38 2.100
Dedikasi 17.95 1.731
Pengahayatan 18.03 3.050

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada aspek semangat merupakan

aspek paling dominan dalam memprediksi work engagement (M=19.38, SD=2.100),
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sedangkan aspek dedikasi merupakan aspek paling rendah dalam memprediksi work
engagement (M=17.95, SD=1.731).
Tabel 6 Aspek Variabel Resiliensi

NO Aspek Mean SD
1 Kompetensi personal, standar yang tinggi, dan keuletan 12.95 1.580
2 Percaya kepada orang lain, memiliki toleransi pada emosi 18.70 2.093

negatif dan tegar dalam menghadapi stres

3 Penerimaan yang positif terhadap perubahan dan menjalin 19.54 2.534
hubungan yang aman dengan orang lain

4 Kontrol diri 15.92 2.241

5 Spiritualitas 13.49 1.539

Berdasarkan tabel di atas, aspek perubahan penerimaan dan hubungan dengan orang
lain  merupakan faktor utama dalam mengukur resiliensi (rerata=19.54, deviasi
standar=2.534), sementara kompetensi personal, standar tinggi, dan keuletan adalah faktor
terendah dalam memprediksi resiliensi (rerata=12.95, standar deviasi=1,580). Selain
menghitung dukungan sosial secara keseluruhan, peneliti juga menghitung aspek mana
yang paling dominan dalam mempengaruhi dukungan sosial. Berikut adalah tabel untuk
masing-masing aspek dukungan sosial.

Tabel 7 Aspek Dukungan Sosial

Aspek Mean SD
Keluarga 14.92 1.588
Teman 13.35 2.003
Significant Others 12.70 2.665

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada aspek keluarga merupakan
aspek paling dominan dalam memprediksi dukungan sosial (M=14.92, S$D=1.588),
sedangkan aspek significant others merupakan aspek paling rendah dalam memprediksi
dukungan sosial (M=12.70, SD=2.665).

Tabel 8 Uji Statistik Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F

1 Regression 803.662 2 401.831 23.048
Residual 592.770 34 17.434
Total 1396.432 36

Tabel di atas menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel resiliensi dan

dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement yaitu
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dengan nilai p adalah O (artinya p < .01).

Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the
Estimate
1 759 576 551 4175

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R? yaitu sebesar .576. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel work engagement dapat dijelaskan oleh variabel resiliensi dan
dukungan sosial sebesar 55,1% sedangkan sisanya yaitu sebesar 44.9% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar model analisis dalam penelitian ini.

Tabel 10 Hasil Uji Statistik Parsial (Uji T)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.475 6.691 1.566
Resiliensi 483 4 671 4.256
Dukungan Sosial 14 194 7 744

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa t hitung untuk resiliensi adalah 4,256
dengan Beta = 0,671 dan p < 0,01, menunjukkan bahwa resiliensi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap work engagement secara parsial, di mana setiap peningkatan resiliensi
sebesar 1 satuan akan meningkatkan work engagement sebesar . 671. Beda dengan
resiliensi, variabel dukungan sosial memiliki nilai t hitung 0,744 dengan Beta = 0,117 dan p
> 0,01, menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap work
engagement secara parsial. Resiliensi berpengaruh pada keterlibatan kerja guru sekolah luar
biasa. Dukungan sosial tidak berpengaruh pada keterlibatan kerja guru sekolah luar biasa.
Hubungan antara tingkat ketahanan dan tingkat dukungan sosial memiliki dampak pada
tingkat keterlibatan kerja guru di sekolah luar biasa.

PEMBAHASAN
1. Work Engagement

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan kerja guru sekolah luar biasa
berada pada level sedang, dengan 59,5% responden menunjukkan memiliki potensi untuk
bekerja dengan baik, memiliki emosi positif, dan bersyukur terhadap pekerjaan mereka
untuk meningkatkan kinerja. Menurut analisis data, ditemukan bahwa aspek semangat
memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan aspek lainnya, yaitu 19.38.
Hal ini menunjukkan bahwa aspek semangat dianggap lebih dominan dalam

mempengaruhi keterlibatan kerja. Tanda-tanda tersebut meliputi semangat dan energi kerja
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yang tinggi, kemampuan bekerja dengan durasi yang panjang, ketahanan mental saat
bekerja, dan keinginan untuk segera memikirkan pekerjaan setelah bangun tidur (Schaufeli
dan Bakker, 2004). Semangat merupakan salah satu ciri penting bagi seorang guru SLB, jika
mereka tidak semangat mengajar maka akan mempengaruhi semangat belajar anak-anak
muridnya dan hasil belajar mereka. Di sisi lain, penelitian ini mengungkapkan bahwa
dedikasi memiliki pengaruh yang lebih kecil terhadap keterlibatan kerja dengan nilai rata-
rata 17.94. Hal ini terbukti melalui kurangnya semangat dalam bekerja, kurangnya rasa
bangga terhadap pekerjaan, dan merasa bahwa pekerjaan tidak memberikan inspirasi untuk
berkembang menjadi pribadi yang lebih baik (Schaufeli dan Bakker, 2004). Penelitian ini
serupa dengan penelitian sebelumnya oleh Siliyah dan Hadi (2021) yang menyatakan bahwa
mayoritas responden berada pada kategori sedang, diikuti oleh kategori tinggi dan rendah
secara berturut-turut. Menurut penelitian Shofiyanti (2016), 90,6% responden memiliki
tingkat work engagement tinggi sedangkan 9,4% responden memiliki tingkat rendah.
Demikian juga hasil penelitian Asfiyah dan Kurniawati (2014) menunjukkan bahwa 86% guru
SLB memiliki tingkat work engagement yang tinggi.

2. Pengaruh Resiliensi Terhadap Work Engagement

Penelitian ini menyatakan bahwa sebagian besar guru sekolah luar biasa memiliki
tingkat ketahanan yang sedang, yaitu 67.7%. Mereka mampu mengatasi kesulitan dalam
hidup mereka. Menurut analisis data, terungkap bahwa skor rata-rata dari aspek
penerimaan yang positif terhadap perubahan dan hubungan aman dengan orang lain
adalah 19,54, menunjukkan dominasi aspek tersebut dalam mempengaruhi resiliensi. Hal ini
terbukti melalui kemampuan beradaptasi yang baik terhadap perubahan, berusaha
maksimal, tetap fokus dan berpikir jernih meskipun dalam situasi yang menekan, serta
menjalin hubungan akrab dengan orang lain (Connor dan Davidson, 2003). Di sisi lain,
penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor seperti kemampuan pribadi, standar yang
tinggi, dan ketekunan memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat resiliensi, dengan nilai
rata-rata sebesar 12.95. Hal ini dapat dilihat melalui kecenderungan menyerah dengan
mudah, ketakutan mengambil risiko, dan keinginan untuk mencapai tujuan dalam bekerja
(Connor dan Davidson, 2003).

Studi ini mengikuti penelitian sebelumnya oleh Asfiyah dan Kurniawati (2014) yang
menunjukkan hubungan positif antara resiliensi dan keterlibatan kerja, dengan resiliensi
memberikan kontribusi efektif sebesar 67,8% terhadap keterlibatan kerja. Menurut
penelitian Santoso dan Jatmika (2017), terdapat hubungan yang kuat dan positif antara
tingkat resiliensi dan work engagement, dimana jika seseorang memiliki tingkat resiliensi

yang tinggi, maka work engagement-nya juga akan tinggi, demikian juga sebaliknya. Siliyah
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dan Hadi (2021) melakukan penelitian lebih lanjut yang menunjukkan pengaruh resiliensi
terhadap work engagement adalah signifikan (F(1,72)=16.8; p<0.01; R*=0.189).
3. Dukungan Sosial

Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar guru sekolah luar biasa mendapat
dukungan sosial sedang sebesar 67,7% dari orang-orang di sekitarnya. Berdasarkan hasil
analisis data, terungkap bahwa aspek keluarga memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi yaitu
sebesar 14.92, menunjukkan bahwa aspek keluarga dianggap sebagai faktor dominan dalam
mempengaruhi dukungan sosial.

Menurut penelitian yang dilakukan peneliti, hasilnya menunjukkan ketidaksesuaian
dengan penelitian sebelumnya bahwa variabel dukungan sosial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keterlibatan kerja. Temuan dari peneliti sebelumnya oleh Iswanto &
Agustina (2016) menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan
sosial di tempat kerja dan periodisitas kerja dengan koefisien r sebesar 0,498 dan p=0,000
(p<0,01) berdasarkan sampel 164 responden. Studi Anggraini (2019) terhadap 63 guru SLB
menemukan bahwa tingkat dukungan organisasi yang dirasakan berhubungan positif
dengan keterlibatan kerja pada guru di sekolah luar biasa negeri 1 Bantul Yogyakarta, di
mana semakin tinggi dukungan organisasi yang dirasakan, semakin tinggi tingkat
keterlibatan kerja. Selain itu, penelitian Saniya dan Dewi (2022) dengan 127 guru SLB
menegaskan bahwa dukungan sosial berkaitan positif dengan keterlibatan kerja pada guru
SLB di kota Cilegon dan Serang. Dukungan sosial memiliki pengaruh sebesar 4,9% terhadap
keterlibatan kerja.

Kurangnya pengaruh dukungan sosial terhadap keterlibatan kerja dalam penelitian ini
diduga disebabkan oleh adanya beberapa batasan yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian. Dengan kata lain, hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang dapat
mempengaruhi dukungan sosial terhadap work engagement. Lebih lanjut, mengingat
terbatasnya jumlah sampel dalam penelitian juga mempengaruhi hasil yang diperoleh.
Seperti yang dinyatakan oleh Sutopo (2015), mutu serta jumlah sampel penelitian memiliki
pengaruh yang besar terhadap hasil penelitian tersebut. Menurut penjelasan Bakker dan
Demerouti (2008), selain dari resiliensi dan dukungan sosial, terdapat banyak faktor lain
yang dapat mempengaruhi keterlibatan kerja seperti gaji yang adil, umpan balik positif,
peran yang jelas, kebebasan dalam pekerjaan, pelatihan keterampilan, sikap optimis,
keyakinan pada kemampuan sendiri, rasa berkelanjutan, dan kemandirian. Hal ini juga
diharapkan dapat berdampak pada hasil yang diperoleh dalam penelitian ini. Selain ituy,
pengukuran variabel dukungan sosial dalam penelitian ini dilakukan menggunakan skala

umum yang mencakup dukungan sosial dari keluarga, teman, dan orang terdekat. Menurut
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Bakker dan Demerouti (2008), faktor dukungan sosial dari atasan dan rekan kerja pada
sumber daya pekerjaan berperan dalam mempengaruhi keterlibatan kerja, yang dapat
mempengaruhi kinerja seseorang dalam pekerjaannya.
4. Pengaruh Resiliensi dan Dukungan Sosial Terhadap Work Engagement

Menurut hasil data uji hipotesis, kedua variabel resiliensi dan dukungan sosial secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap work engagement
dengan nilai p kurang dari 0,01. Pengujian koefisien determinasi juga menunjukkan bahwa
55,1% dari variabel work engagement dapat dijelaskan oleh variabel resiliensi dan dukungan
sosial. Dalam penelitian ini, hasil sejalan dengan penelitian Nugraha (2020) yang
menunjukkan bahwa resiliensi dan dukungan sosial secara bersamaan mempengaruhi work
engagement sebesar 35.7%. Penelitian yang dilakukan oleh Wati (2022) menunjukkan
bahwa terdapat keterlibatan kerja yang dipengaruhi oleh resiliensi dan dukungan sosial (p
< 0.05; R2 = 0.653). Penelitian lain oleh Viveka (2022) menunjukkan bahwa terdapat
keterkaitan antara tingkat ketahanan dan dukungan sosial dari atasan dalam izin dengan
keterlibatan kerja, dengan nilai F sebesar 934,967 dan p = 0,000 (p < 0,05).

Secara sebagian, ditemukan bahwa nilai thitung dari resiliensi adalah 4,256 dengan
Beta = 0,671 dan p < 0,01 yang menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh signifikan
terhadap work engagement, dimana setiap kenaikan 1 satuan resiliensi akan meningkatkan
work engagement sebesar .671. Hal ini juga menunjukkan bahwa resiliensi merupakan aspek
yang paling berpengaruh dalam mempengaruhi work engagement. Juga, hasil perhitungan
menunjukkan bahwa aspek penerimaan terhadap perubahan dan kemampuan menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain memiliki pengaruh dominan terhadap ketahanan
dengan skor mean 19.54. Guru yang mampu menerima perubahan secara positif dan
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya dengan baik akan memiliki kemampuan resiliensi
yang tinggi, memungkinkan untuk menghadapi kesulitan hidup dengan lebih baik dan
memiliki kinerja yang optimal. Dibandingkan dengan resiliensi, variabel dukungan sosial
memiliki nilai t hitung 0,744 dengan Beta = 0,117 dan p > 0,01, menunjukkan bahwa

dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan kerja secara parsial.

SIMPULAN
Pada saat yang sama, tingkat ketahanan dan dukungan sosial memiliki dampak yang
sangat penting terhadap produktivitas kerja guru di sekolah luar biasa. Secara sebagian,
dukungan sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat keterlibatan kerja
guru di sekolah luar biasa. Maka diharapkan agar peneliti berikutnya dapat memanfaatkan

variabel tambahan dalam menilai tingkat keterlibatan kerja pada guru sekolah luar biasa.
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Oleh karena itu, diharapkan agar guru-guru sekolah menunjukkan tingkat keterlibatan kerja

yang tinggi.
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